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ABSTRAK 

PENINGKATAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA 

DENGAN STRATEGI PEMBELAJARAN TIPE STAD (STUDENT TEAMS 

ACHIEVEMENT DIVISIONS) BERBASIS LESSON STUDY 

 

Dimas Galan Fadil Aditya, NIM. A 410 100 223, Program Studi Pendidikan 

Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2014 
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Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Matematika 

dengan strategi pembelajaran tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) 

berbasis Lesson Study. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas XI Seni Rupa berjumlah 25 

siswa. Metode pengumpulan data dilakukan melalui metode wawancara, 

observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan metode yang 

meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Validitas data menggunakan Source Triangulation (Triangulasi 

Sumber) dan Technic Triangulation (Triangulasi Teknik). Hasil penelitian ini 

menunjukan adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal ini dapat 

dilihat dari peningkatan indikator berikut: 1) kemampuan dalam mengemukakan 

gagasan berpikir dari sebelum tindakan (32%) menjadi (68%) setelah tindakan, 2) 

keaktifan bertanya kepada guru dalam kegiatan belajar mengajar dari sebelum 

tindakan (36%) menjadi (72%) setelah tindakan, 3) kemampuan berdiskusi 

dengan kelompok belajar dari sebelum tindakan (28%) menjadi (60%) setelah 

tindakan, 4) banyak siswa yang memiliki nilai memenuhi KKM (≥75) dari 

sebelum tindakan (28%) menjadi (64%). Kesimpulan penelitian ini adalah strategi 

pembelajaran tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) berbasis Lesson 

Study dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa kelas XI 

Seni Rupa SMK Negeri 9 Surakarta semester genap tahun 2013/2014. 

 

Kata kunci: strategi pembelajaran tipe STAD (Student Teams Achievement 

Divisions) berbasis Lesson Study, aktivitas belajar matematika siswa, hasil 

belajar matematika siswa 
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I. PENDAHULUAN 

Aktivitas dan hasil belajar memiliki peranan vital dan saling 

berhubungan satu sama lain dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Aktivitas belajar siswa dinilai sangat vital karena mempengaruhi prestasi 

akademik yang mengacu pada hasil belajar siswa. Hasil belajar vital 

peranannya karena sebagai tolok ukur penilaian prestasi akademik.  

Hasil observasi pendahuluan di kelas XI Seni Rupa semester genap 

SMK Negeri 9 Surakarta Tahun 2013/2014 diperoleh tingkat aktivitas dan 

hasil siswa dalam belajar matematika bervariasi. Diperoleh data bahwa 

tingkat aktivitas  dan hasil belajar siswa ditinjau dari: 1) kemampuan 

dalam mengemukakan gagasan berpikir (32%), 2) keaktifan bertanya 

kepada guru dalam kegiatan belajar mengajar (36%), 3) kemampuan 

berdiskusi dengan kelompok belajar (28%). Dari data tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat aktivitas belajar siswa dalam belajar 

matematika masih rendah. Selanjutnya diperoleh data siswa yang memiliki 

nilai memenuhi KKM (≥75) sebanyak 7 orang (28%). Dari data tersebut 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih rendah.  

Bervariasinya tingkat aktivitas dan hasil belajar siswa dalam belajar 

matematika, penyebab yang paling dominan bersumber dari guru. Hal ini 

dikarenakan dalam proses pembelajaran, guru belum menggunakan 

strategi pembelajaran dan komunikasi yang sesuai. Guru hendaknya wajib 

memahami berbagai macam strategi dalam proses pembelajaran.  Selain 

itu guru juga harus bisa memilah berbagai strategi yang efektif untuk 

proses pembelajaran berdasarkan materi yang diajarkan, kondisi siswa dan 

kondisi lingkungan sekolah. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, tingkat aktivitas dan hasil belajar 

siswa dalam belajar matematika masih belum memenuhi target. Hal ini 

menunjukkan bahwa belum ada solusi yang memuaskan dalam 

memecahkan masalah aktivitas dan hasil belajar matematika. Siswa bukan 

sekedar mendengar maupun menonton guru di kelas. Siswa dituntut untuk 

lebih aktif, inovatif, dan kreatif dalam pembelajaran. Tugas guru hanya 
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mengarahkan siswa ke tujuan pembelajaran yang ingin dicapai melalui 

strategi pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Berdasarkan akar penyebab masalah dapat diusulkan alternatif 

tindakan strategi pembelajaran tipe STAD (Student Teams Achievement 

Divisions) berbasis Lesson Study. Keunggulan dari strategi pembelajaran 

tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) berbasis Lesson Study 

dapat menstimulasi siswa agar lebih ingin tahu apa yang akan disampaikan 

guru di kelas. Sedangkan bagi guru dapat meningkatkan kualitas mengajar. 

Karena strategi pembelajaran tipe STAD (Student Teams Achievement 

Divisions) berbasis Lesson Study memiliki fokus pengembangan dan 

pembelajaran yang dilakukan siswa. Misalnya, bagaimana siswa bekerja 

dalam kelompok kecil, bagaimana siswa mengerjakan tugas-tugas dari 

guru, dan hal lain yang berkaitan dengan aktivitas, partisipasi, serta 

kondisi dari setiap siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Berdasarkan keunggulan strategi pembelajaran tipe STAD (Student Teams 

Achievement Divisions) berbasis Lesson Study, diduga aktivitas dan hasil 

belajar matematika siswa dapat ditingkatkan. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 9 Surakarta selama tiga 

bulan dari bulan November 2013 sampai dengan bulan Februari 2014. 

Terdapat dua subjek dalam penelitian ini, yaitu 1) peneliti bertindak 

sebagai subjek pemberi tindakan dan 2) siswa kelas XI Seni Rupa SMK 

Negeri 9 Surakarta berjumlah 25 siswa bertindak sebagai subjek penerima 

tindakan. 

Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan 

para observer. Para observer yang dimaksud adalah guru matematika 

bertindak sebagai observer I dan rekan sejawat sebagai observer II. 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

matematika siswa. Peneliti dan para observer dilibatkan sejak dialog awal, 

perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi dan 



 

evaluasi. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengatasi rendahnya aktivitas 

dan hasil belajar matematika siswa dengan strategi pembelajaran tipe 

STAD (Student Teams Achievement Divisions) berbasis Lesson Study. 

Pengumpulan data dilakukan melalui: 1) wawancara digunakan 

untuk memperoleh informasi dari guru kelas tentang permasalahan yang 

dihadapi siswa kelas XI Seni Rupa SMK Negeri 9 Surakarta, 2) observasi 

digunakan untuk mengetahui hasil dan dampak dari tindakan yang 

diterapkan kepada siswa kelas XI Seni Rupa SMK Negeri 9 Surakarta 

dengan strategi pembelajaran tipe STAD (Student Teams Achievement 

Divisions) berbasis Lesson Study, 3) metode tes digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok, 4) dokumentasi dilakukan 

untuk memperoleh data siswa, data guru, hasil belajar siswa dan  foto 

selama proses berlangsungnya strategi pembelajaran tipe STAD (Student 

Teams Achievement Divisions) berbasis Lesson Study. 

Validitas data ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi 

yang digunakan yaitu Source Triangulation (Triangulasi Sumber) dan 

Technic Triangulation (Triangulasi Teknik). Dengan mengumpulkan data 

dari berbagai sumber, dapat menunjang akurasi data yang maksimal. 

Analisis data difokuskan pada indikator-indikator aktivitas dan hasil 

belajar matematika siswa.  

  

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan tindakan kelas XI Seni Rupa SMK Negeri 9 Surakarta 

dilaksanakan selama 4 putaran atau 2 siklus ( 1 siklus meliputi dua putaran 

sedangkan 1 putaran meliputi 1 pertemuan). Putaran I peneliti menerapkan 

strategi pembelajaran tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) 

berbasis Lesson Study. Sebelum pelajaran dimulai, peneliti bersama para 

observer merencanakan (Plan) strategi pembelajaran berdasarkan 

kesepakatan bersama. Peneliti memulai tindakan kelas (Do) dengan 

strategi STAD yakni membuat 5 kelompok belajar yang anggotanya 



 

heterogen, setiap kelompok diwajibkan mempresentasikan hasil 

diskusinya. Peneliti melakukan berbagai macam pendekatan agar siswa 

merasa nyaman belajar. Selama pembelajaran para observer mengamati 

tindakan kelas. Di akhir pembelajaran, peneliti memberikan tes evaluasi 

harian. Setelah tindakan, peneliti dengan para observer mengevaluasi (See) 

hasil tindakan, dan mencari kelemahannya untuk diperbaiki pada 

pertemuan selanjutnya. 

Putaran kedua masih menggunakan strategi STAD namun ada 

perubahan sedikit berdasarkan hasil evaluasi (See) pada putaran I. Sebelum 

tindakan dimulai, peneliti melakukan (Plan) seperti pada pertemuan I. 

Sebelum diskusi kelompok, peneliti tanya jawab dengan siswa tentang 

materi pada pertemuan sebelumnya. Dengan kelompok yang sama peneliti 

memberikan pengantar materi baru. Diskusi dan presentasi, semua sama 

dengan putaran sebelumnya namun aktivitas belajar siswa pada putaran 

kedua semakin meningkat. Tes evaluasi harian II dilaksanakan seperti pada 

pertemuan I namun dengan materi berbeda. Setelah tindakan (Do), seperti 

biasa peneliti bersama para observer melakukan evaluasi pembelajaran 

(See). 

Putaran ketiga masih menggunakan strategi STAD namun ada 

perubahan sedikit berdasarkan hasil evaluasi (See) pada putaran II. 

Sebelum tindakan dimulai, peneliti melakukan (Plan) seperti pada 

pertemuan I dan II. Sebelum diskusi kelompok, peneliti tanya jawab 

dengan siswa tentang materi pada pertemuan sebelumnya. Peneliti 

menggunakan media power point untuk menarik perhatian siswa. Dengan 

kelompok beranggotakan 2 orang peneliti memberikan pengantar materi 

baru. Diskusi dan presentasi, semua sama dengan putaran sebelumnya 

namun aktivitas belajar siswa pada putaran ketiga semakin meningkat. Tes 

evaluasi harian III dilaksanakan seperti pada pertemuan I dan II namun 

dengan materi berbeda. Setelah tindakan (Do), seperti biasa peneliti 

bersama para observer melakukan evaluasi pembelajaran (See). 



 

Putaran keempat masih menggunakan strategi STAD namun ada 

perubahan sedikit berdasarkan hasil evaluasi (See) pada putaran III. 

Sebelum tindakan dimulai, peneliti melakukan (Plan) seperti pada 

pertemuan I, II, dan III. Sebelum diskusi kelompok, peneliti tanya jawab 

dengan siswa tentang materi pada pertemuan sebelumnya. Dengan 

kelompok yang sama dengan putaran III peneliti memberikan pengantar 

materi baru. Diskusi dan presentasi, semua sama dengan putaran 

sebelumnya namun aktivitas belajar siswa pada putaran keempat semakin 

meningkat dan memenuhi target yang direncanakan sebelumnya. Tes 

evaluasi harian IV dilaksanakan seperti pada pertemuan I, II, dan III 

dengan materi dimensi dua yang sudah diajarkan pada pertemuan I sampai 

IV. Setelah tindakan (Do), seperti biasa peneliti bersama para observer 

melakukan evaluasi pembelajaran (See).  

Aktivitas belajar matematika siswa dari setiap putaran mengalami 

peningkatan yang signifikan. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa 

indikator aktivitas belajar siswa dari setiap putaran mengalami 

peningkatan secara bertahap dan lebih baik dibandingkan sebelum 

diterapkannya strategi pembelajaran tipe STAD (Student Teams 

Achievement Divisions) berbasis Lesson Study. Secara ringkas data 

perubahan hasil tindakan kelas tentang aktivitas dan hasil belajar siswa 

dengan strategi pembelajaran tipe STAD (Student Teams Achievement 

Divisions) berbasis Lesson Study dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut 

ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel Peningkatan Aktivitas Belajar Matematika Siswa 

Indikator 

Aktivitas 

Belajar 

Sebelum 

putaran 

Putaran 

I 

Putaran 

II 

Putaran 

III 

Putaran 

IV  

Kemampuan 

dalam 

mengemukakan 

gagasan 

berpikir 

32% 36% 44% 52% 68% 

Kemampuan 

bertanya kepada 

guru dalam 

kegiatan belajar 

mengajar 

36% 40% 44% 56% 72% 

Kemampuan 

berdiskusi 

dengan 

kelompok 

belajar 

28% 32% 44% 52% 60% 

 

Adapun grafik peningkatan aktivitas belajar siswa dengan strategi 

pembelajaran tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) berbasis 

Lesson Study dari sebelum tindakan sampai tindakan kelas putaran IV 

dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

Hasil belajar siswa dari setiap putaran mengalami peningkatan 

yang signifikan. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa  hasil belajar 
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matematika dari setiap putaran mengalami peningkatan secara bertahap 

dan lebih baik dibandingkan sebelum diterapkannya strategi pembelajaran 

tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) berbasis Lesson Study. 

Secara ringkas data perubahan hasil tindakan kelas tentang hasil belajar 

siswa dengan strategi pembelajaran tipe STAD (Student Teams 

Achievement Divisions) berbasis Lesson Study dapat dilihat pada tabel dan 

grafik berikut ini: 

 

Tabel Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa 

Indikator 

Hasil 

Belajar 

Sebelum 

putaran 

Putaran 

I 

Putaran 

II 

Putaran 

III 

Putaran 

IV 

Banyak 

siswa yang 

memiliki 

nilai 

memenuhi 

KKM 

28% 32% 40% 48% 64% 

 

Adapun grafik peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika dari sebelum tindakan sampai tindakan kelas putaran IV dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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IV. KESIMPULAN 

Strategi pembelajaran tipe STAD (Student Teams Achievement 

Divisions) berbasis Lesson Study dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar matematika siswa kelas XI Seni Rupa SMK Negeri 9 Surakarta. 

Penjelasan kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Jumlah siswa yang mampu dalam mengemukakan gagasan berpikir 

dengan baik meningkat dari 32% menjadi 68%. 

2. Jumlah siswa yang aktif bertanya kepada guru dalam kegiatan 

belajar mengajar meningkat dari 36% menjadi 72%. 

3. Jumlah siswa yang mampu berdiskusi dengan kelompok belajarnya 

dengan baik meningkat dari 28% menjadi 60%. 

4. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan dilihat 

dari sebelum dilakukan tindakan sebesar 28% mencapai 64% setelah 

putaran terakhir. 
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